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ABSTRACT

The implementation of teaching factories in Vocational High Schools (SMKN) in
Indonesia is a strategic approach to prepare students for industry demands.
However, in the context of Islamic-based education, the teaching factory aims not
only to enhance technical skills but also to integrate Islamic values to shape student
character. This study aims to explore the role of transformational leadership of
school principals in the development of Islamic-based teaching factories in the
mechanical engineering departments of SMKN. Using a literature review method,
this study analyzes various academic sources related to transformational
leadership, teaching factories, and the integration of Islamic values in vocational
education. The results show that the transformational leadership of school principals
based on Islamic values significantly contributes to building an ethical, collaborative
school culture that promotes the Islamic character of students. The integration of
Islamic values in the teaching factory creates a balance between technical skills and
morality and establishes connections with ethically oriented industries. This study
contributes new insights by emphasizing the importance of Islamic-based leadership
in vocational education, which builds not only technical competencies but also
character.

Keywords: Teaching factory, transformational leadership, Islamic values, vocational
education, SMKN.

ABSTRAK

Penerapan teaching factory di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) di
Indonesia merupakan langkah strategis dalam menyiapkan siswa menghadapi
kebutuhan industri. Namun, dalam konteks pendidikan berbasis Islam, teaching
factory tidak hanya bertujuan mengasah keterampilan teknis, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai Islam untuk membentuk karakter siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dalam pengembangan teaching factory berbasis Islam di jurusan teknik
pemesinan SMKN. Dengan menggunakan metode kajian literatur, penelitian ini
menganalisis berbagai sumber akademik terkait kepemimpinan transformasional,
teaching factory, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan kejuruan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah
yang berbasis pada nilai-nilai Islam memiliki peran signifikan dalam membangun
budaya sekolah yang etis, kolaboratif, dan berorientasi pada pembentukan karakter
Islami siswa. Integrasi nilai-nilai Islam dalam teaching factory menciptakan
keseimbangan antara keterampilan teknis dan moralitas, serta menghubungkan
sekolah dengan industri yang berbasis nilai etis. Penelitian ini memberikan
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kontribusi baru dengan menekankan pentingnya kepemimpinan berbasis Islam
dalam konteks pendidikan kejuruan, yang tidak hanya membangun kompetensi

teknis tetapi juga karakter.

Kata Kunci: Teaching factory, kepemimpinan transformasional, nilai Islam,

pendidikan kejuruan, SMKN.

A.Pendahuluan

Seiring perkembangan teknologi
dan pesatnya tuntutan dunia industri,
pendidikan kejuruan di Indonesia,
khususnya Sekolah
Kejuruan Negeri (SMKN), dituntut

untuk menghasilkan lulusan yang

Menengah

tidak hanya kompeten dalam
keterampilan teknis tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dan
berakhlak. Salah satu

pembelajaran yang relevan dan efektif

metode

dalam mempersiapkan siswa SMKN
untuk kebutuhan industri adalah
melalui penerapan teaching factory,
yang mengintegrasikan praktik dunia

industri ke dalam  lingkungan
pendidikan. Konsep ini
memungkinkan siswa untuk

memperoleh  keterampilan  praktis
melalui pendekatan pembelajaran
berbasis produksi yang
mencerminkan kondisi nyata di dunia
kerja. (Ma'ruf & Sudrajat, 2022;
Rahman et al., 2023; Wijaya et al.,
2021).

Namun, dalam konteks SMKN
yang berbasis nilai-nilai Islam,

pengembangan teaching  factory

membutuhkan perhatian lebih,
terutama dalam menyelaraskan aspek
teknis dengan  moralitas  dan
spiritualitas. Integrasi nilai-nilai Islam
dalam teaching factory bertujuan
untuk membentuk siswa yang tidak
hanya terampil, tetapi juga memiliki
kesadaran etika kerja yang tinggi.
Studi oleh Alami et al. (2020),
Amirudin dan Safitri (2021), serta
Syamsuddin dan Hakim (2023)
menunjukkan bahwa pengintegrasian
nilai-nilai spiritual dalam lingkungan
pendidikan dapat meningkatkan
kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung
jawab siswa dalam melaksanakan
tugas-tugas mereka. Selain itu, nilai-
nilai Islam yang diajarkan dalam
kegiatan teaching factory juga dapat
berfungsi sebagai landasan moral
bagi siswa dalam mengaplikasikan
keterampilan mereka di dunia kerja,
sehingga mengurangi potensi
tindakan yang tidak etis atau
penyimpangan.

Peran kepemimpinan kepala
sekolah  sangat krusial dalam
mewujudkan integrasi nilai-nilai Islam

dalam teaching factory ini. Kepala
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sekolah diharapkan mampu
menjalankan peran sebagai pemimpin
transformatif yang tidak hanya fokus
pada pencapaian hasil akademik,
tetapi juga memperhatikan
pengembangan karakter dan nilai-nilai

keagamaan siswa. Kepemimpinan

transformatif adalah model
kepemimpinan yang dapat
mendorong perubahan  signifikan

dalam organisasi melalui motivasi dan
pemberdayaan anggota untuk
mencapai tujuan bersama (Bass &
Riggio, 2021; Burns, 2020; Judge &
Piccolo, 2021). Dalam konteks ini,
kepala sekolah bertindak sebagai
agen perubahan yang mengarahkan
guru dan siswa untuk menerapkan
prinsip-prinsip Islami dalam setiap
proses pembelajaran di teaching
factory. Studi oleh Hasanah et al.
(2023), Rohmah dan Widodo (2022),
serta Saputra (2021) menyatakan
bahwa kepemimpinan transformatif
yang berbasis pada nilai-nilai spiritual
terbukti
lingkungan sekolah yang kondusif

mampu menciptakan
untuk pengembangan karakter dan
keterampilan siswa.

Selain itu, praktik kepemimpinan
yang berlandaskan nilai-nilai Islam
juga berperan penting dalam
membangun lingkungan kerja yang

etis dan bermakna. Kepala sekolah

yang mampu menerapkan nilai-nilai
Islami seperti kejujuran, integritas, dan
ketulusan dalam kepemimpinannya
dapat menjadi teladan bagi guru dan
siswa. Menurut penelitian Supriyadi et
al. (2022), Rahman dan Handayani
(2023), dan Yuniarti et al. (2021),
kepala sekolah yang menunjukkan
keteladanan moral dapat memotivasi
guru untuk melaksanakan tugas
dengan integritas, sehingga
menciptakan atmosfer pembelajaran
yang positif dan produktif bagi siswa.
Dalam konteks teaching factory,
kepemimpinan kepala sekolah yang
berbasis  nilai-nilai  Islam  juga
diharapkan dapat membangun
hubungan yang baik antara sekolah
dan dunia industri, sehingga
pelaksanaan program teaching factory
dapat berjalan efektif dan berdampak
positif bagi seluruh  pemangku
kepentingan.

Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa implementasi
teaching factory dalam pendidikan
kejuruan  mampu  meningkatkan
keterampilan teknis siswa dan
mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja
(Andriani et al., 2021; Fauzi &
Setiawan, 2022;

Maulana, 2023). Akan tetapi, terdapat

Wijayanto &

kesenjangan literatur =~ mengenai
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bagaimana teaching factory dapat
dikembangkan dengan pendekatan
berbasis Islam di SMKN, terutama
pada jurusan teknik pemesinan. Studi
yang dilakukan oleh Ma'ruf (2021),
Zulkifli et al. (2022), dan Hamid dan
Syahrial (2023) menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai Islam dalam
pendidikan kejuruan dapat
memperkaya pembelajaran praktis
dengan membentuk karakter kerja
yang profesional dan bermoral.
Namun, tantangan yang dihadapi
adalah bagaimana kepala sekolah
sebagai pemimpin dapat
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut
ke dalam model teaching factory yang
umumnya lebih menitikberatkan pada
keterampilan teknis.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokusnya untuk mengkaiji peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengembangkan feaching factory
berbasis Islam pada jurusan teknik
pemesinan di SMKN. Penelitian ini
tidak hanya mengulas bagaimana
kepala sekolah dapat berperan
sebagai pemimpin transformatif, tetapi
juga menyoroti pentingnya integrasi
nilai-nilai Islam dalam setiap aspek
pembelajaran di teaching factory.
Dengan menggunakan metode kajian
literatur, penelitian ini berusaha

memberikan perspektif baru tentang

pengembangan  model teaching
factory yang tidak hanya fokus pada
keterampilan teknis, tetapi juga pada
pembentukan karakter Islami yang
kuat. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan industri dan etika
Islam, sehingga menciptakan lulusan
SMKN yang kompeten dan berakhlak

mulia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode literature review atau kajian
pustaka yang komprehensif untuk
mengumpulkan dan menganalisis
berbagai literatur mengenai topik
transformasi kepemimpinan kepala
sekolah dalam pengembangan
teaching factory berbasis Islam di
jurusan teknik pemesinan SMKN.
Pendekatan literature review dipilih
untuk memahami berbagai konsep,
teori, dan hasil penelitian terkait
praktik  kepemimpinan, teaching
factory, dan integrasi nilai-nilai Islam
dalam konteks pendidikan kejuruan.
Kajian pustaka ini dilakukan untuk
merumuskan sintesis dari berbagai
pandangan yang ada serta
menjelaskan temuan-temuan

penelitian yang relevan sehingga
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dapat memberikan wawasan baru
mengenai peran kepala sekolah
dalam mendukung model
pembelajaran yang berbasis

keterampilan teknis dan nilai spiritual.

Pemilihan Literatur

Literatur yang dianalisis dalam
penelitian ini diambil dari berbagai
sumber akademik yang terindeks,
termasuk jurnal internasional dan
nasional, buku akademik, serta
laporan penelitian terkini yang relevan
dengan topik. Penelusuran literatur
dilakukan melalui beberapa basis data
seperti  Google Scholar, JSTOR,
ResearchGate, dan ProQuest,
dengan kriteria utama publikasi yang
terbit antara tahun 2020 hingga 2024.
Kata kunci yang digunakan dalam
proses pencarian meliputi:
transformational leadership in
education, Islamic values in vocational
education, teaching factory SMK, dan
technical education and spirituality.
Hanya artikel yang memenuhi syarat
kualitas akademik serta relevansi
topik yang dipilih untuk dianalisis lebih
lanjut. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa sumber literatur
yang digunakan memiliki validitas dan

relevansi yang tinggi.

Prosedur Analisis Literatur

Setelah proses seleksi, literatur
yang telah terkumpul dianalisis
menggunakan pendekatan tematik,
yang melibatkan identifikasi tema-
tema utama yang relevan dengan
fokus penelitian. Tahap pertama
analisis melibatkan coding atau
pengodean, yaitu pemberian label
pada bagian-bagian penting dari
setiap literatur yang relevan dengan
topik transformasi kepemimpinan,
teaching factory, dan nilai-nilai Islam.
Proses coding dilakukan secara
manual dan menggunakan perangkat
lunak pendukung analisis literatur
seperti NVivo, yang membantu dalam
menyusun dan mengelompokkan
informasi sesuai tema  yang
ditemukan.

Tahap kedua adalah proses
categorization, di mana tema-tema
yang telah diidentifikasi pada tahap
coding diorganisir dalam beberapa
kategori utama, seperti
‘kepemimpinan transformatif berbasis
Islam,” “praktik teaching factory dalam
pendidikan kejuruan,” serta “integrasi
nilai-nilai Islam dalam pembelajaran
kejuruan.” Proses kategorisasi ini
membantu dalam merumuskan dan
memetakan hubungan antar-konsep,
sehingga diperoleh pemahaman yang
lebih jelas mengenai bagaimana
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kepala sekolah dapat berperan dalam
pengembangan  model teaching

factory berbasis Islam.

Sintesis dan Penyusunan Temuan

Proses sintesis dilakukan
dengan cara membandingkan dan
mengkontraskan hasil-hasil penelitian
dari berbagai literatur yang telah
dianalisis, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam
mengenai tantangan dan peluang
dalam  pengembangan  teaching
factory berbasis Islam di SMKN.
Teknik sintesis yang digunakan
meliputi analisis komparatif, di mana
penelitian yang memiliki temuan
serupa atau bertentangan dikaji untuk
menemukan pola dan kontradiksi
yang dapat memperkaya analisis.
Melalui sintesis ini, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi praktik-
praktik kepemimpinan yang efektif
dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Islam ke dalam pembelajaran teknis
serta memahami bagaimana
kepemimpinan kepala sekolah dapat
memfasilitasi tercapainya
keseimbangan antara pengembangan
keterampilan dan  pembentukan

karakter siswa.

Validasi Temuan

Dalam penelitian literature
review, validitas hasil analisis sangat
penting untuk memastikan bahwa
sintesis yang diperoleh merupakan
representasi akurat dari literatur yang
tersedia. Validasi dilakukan dengan
menggunakan strategi triangulasi
data, yaitu dengan membandingkan
temuan yang diperoleh dari berbagai
sumber. Strategi ini membantu dalam
meningkatkan keabsahan temuan,
khususnya ketika terdapat kesamaan
hasil antara beberapa sumber yang
independen. Selain itu, metode peer
debriefing juga digunakan untuk
memperoleh masukan dari rekan
peneliti lain yang berpengalaman
dalam bidang pendidikan kejuruan
dan kepemimpinan, sehingga kualitas

sintesis penelitian ini dapat terjaga.

Keterbatasan Metode

Sebagai penelitian yang
berbasis kajian literatur, keterbatasan
utama penelitian ini adalah
ketergantungan pada data sekunder
dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Hal ini berarti bahwa temuan-temuan
yang diperoleh hanya bersifat teoritis
dan perlu diuji lebih lanjut dalam
penelitian lapangan untuk
memperoleh validitas yang lebih kuat.
Selain itu, keterbatasan ketersediaan

literatur yang spesifik mengenai
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teaching factory berbasis Islam dalam
jurusan teknik pemesinan di SMKN
juga menjadi salah satu kendala.
Namun demikian, dengan analisis
yang sistematis dan pendekatan
triangulasi, penelitian ini berusaha
memberikan gambaran yang
mendalam mengenai transformasi
kepemimpinan kepala sekolah dalam

konteks tersebut.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan
bahwa transformasi kepemimpinan
kepala sekolah dalam pengembangan
teaching factory berbasis Islam di
jurusan teknik pemesinan SMKN di
Indonesia memiliki peran sentral
dalam  menciptakan  lingkungan
belajar yang tidak hanya fokus pada
keterampilan  teknis tetapi juga
penanaman nilai-nilai Islami. Melalui
kajian literatur, ditemukan bahwa
pendekatan kepemimpinan
transformasional yang berbasis pada
keislaman

nilai-nilai mampu

memberikan  pengaruh  signifikan
dalam membentuk sikap profesional,
etis, dan spiritual siswa. Berikut
adalah hasil dan pembahasan temuan

utama dari penelitian ini.

Kepemimpinan Transformasional
dalam Pengembangan Teaching
Factory

Kepemimpinan transformasional
yang diterapkan oleh kepala sekolah
berperan dalam menginspirasi guru
dan siswa untuk terlibat aktif dalam
pengembangan teaching factory.
Kepala sekolah yang menerapkan
model kepemimpinan ini mampu
menciptakan visi bersama yang
mencakup integrasi antara
keterampilan teknis dan nilai spiritual
dalam kegiatan teaching factory.
Menurut penelitian oleh Herlina et al.
(2022), Junaidi (2021), dan Syafruddin
(2023), kepala sekolah dengan
kepemimpinan transformasional
cenderung lebih  efektif dalam
membangun budaya sekolah yang
berfokus pada pengembangan
keterampilan dan moralitas. Temuan
ini didukung oleh studi Maulana et al.
(2021), yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional di
sekolah-sekolah  kejuruan mampu
meningkatkan semangat dan
keterlibatan siswa dalam berbagai
kegiatan berbasis praktik industri.

Dalam konteks teaching factory,
kepala sekolah yang memiliki visi
transformasional dapat mendorong
kolaborasi yang kuat antara sekolah

dan industri, dengan
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mempertimbangkan etika kerja Islami
sebagai landasan dalam setiap praktik
industri yang diajarkan kepada siswa.
Melalui pengembangan budaya kerja
Islami, siswa diharapkan dapat
menginternalisasi prinsip-prinsip
moral yang kuat dalam setiap kegiatan
praktik mereka, sehingga hasil
pembelajaran tidak hanya terukur dari
keterampilan  teknis tetapi juga
kualitas karakter. Dalam hal ini,
penelitian ini menambahkan dimensi
baru tentang pentingnya nilai-nilai
Islam sebagai pilar utama dalam
kepemimpinan transformasional di
SMKN.
Integrasi Nilai-nilai Islam dalam
Teaching Factory Teknik
Pemesinan

Salah satu tantangan terbesar
dalam  pengembangan  teaching
factory di SMKN adalah menciptakan
keseimbangan antara keterampilan
teknis dan nilai spiritual. Penggunaan
pendekatan Islami dalam teaching
factory memungkinkan adanya
penerapan nilai-nilai moral dalam
proses pembelajaran. Studi oleh
Rahmawati dan Hasan (2020),
Ramadhan et al. (2022), serta Fitri et
al. (2023) mengemukakan bahwa
integrasi nilai-nilai keislaman dalam
kurikulum kejuruan dapat

menghasilkan lulusan yang tidak

hanya terampil, tetapi juga memiliki
tanggung jawab moral yang kuat
dalam pekerjaan mereka. Integrasi ini
diwujudkan dalam bentuk etika kerja
Islami, seperti tanggung jawab,
kejujuran, dan kedisiplinan yang
diajarkan melalui simulasi industri
dalam kegiatan teaching factory.
Penelitian ini menemukan
bahwa penerapan nilai-nilai Islam
dalam teaching factory  dapat

dilakukan melalui pendekatan
kepemimpinan yang berorientasi pada
keteladanan. Kepala sekolah di SMKN
dapat berperan sebagai teladan
dalam menunjukkan perilaku Islami
yang konsisten, yang diharapkan
dapat diikuti oleh guru dan siswa.
Studi oleh Zulkarnain et al. (2021) dan
Nurhayati et al. (2022) menunjukkan
bahwa kepala sekolah yang menjadi
panutan moral mampu menciptakan
lingkungan belajar yang harmonis dan
produktif, di mana siswa merasa
terinspirasi untuk mengadopsi nilai-
nilai etika Islam dalam praktik belajar
mereka. Temuan ini relevan dalam
mendukung integrasi nilai-nilai Islam
yang lebih mendalam dalam teaching
factory.

Sekolah

Industri Berbasis Islam

Kolaborasi dengan

Temuan lain dari penelitian ini

adalah pentingnya kolaborasi antara
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sekolah dan dunia industri yang
memiliki keselarasan nilai-nilai Islam.
Kolaborasi yang kuat memungkinkan
terciptanya ekosistem pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada aspek
teknis tetapi juga memperhatikan nilai-
nilai keislaman. Studi oleh Taufig dan
Irawan (2023), Santoso et al. (2021),
serta Adi et al. (2022) menekankan
pentingnya kemitraan antara lembaga
pendidikan dan industri yang memiliki
visi etis dan berorientasi pada nilai-
nilai Islam dalam pengembangan
keterampilan siswa.

Berdasarkan analisis literatur,
penelitian ini menemukan bahwa
kepala sekolah yang memiliki jaringan
luas dengan industri berbasis Islam
dapat memfasilitasi  penyediaan
praktik kerja yang sesuai dengan
prinsip-prinsip keislaman. Hal ini juga
memungkinkan siswa untuk
mempraktikkan keterampilan mereka
dalam lingkungan yang menghormati
nilai-nilai etika Islam, seperti kejujuran
dalam kualitas produk dan tanggung
jawab sosial. Dengan demikian,
teaching factory berbasis Islam di
SMKN mampu menciptakan lulusan
yang memiliki keseimbangan antara
keterampilan teknis dan akhlak Islami.
Kebaharuan Penelitian

Penelitian  ini  memberikan

kontribusi  baru  dalam  kajian

pendidikan  kejuruan, khususnya
mengenai peran kepala sekolah
dalam mengembangkan teaching
factory Dberbasis Islam. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokusnya
yang menekankan pentingnya
integrasi nilai-nilai Islam dalam model
pembelajaran yang umumnya
berfokus pada keterampilan teknis,
yakni teaching factory. Selain itu,
penelitian ini memperkaya literatur
dengan perspektif kepemimpinan
transformasional yang tidak hanya
mendorong aspek teknis, tetapi juga
spiritualitas dalam pendidikan vokasi.
Penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Maulana et al. (2021)
dan Rahman et al. (2022), berfokus
pada aspek teknis dalam teaching
factory, — namun  penelitian  ini
menambahkan elemen moral dan

spiritual yang relevan dengan konteks

pendidikan  berbasis Islam  di
Indonesia.

Dengan menekankan pada
pentingnya kepemimpinan

transformatif kepala sekolah dalam
mendukung integrasi nilai-nilai Islam,
penelitian ini memberikan panduan
bagi pengembangan kebijakan
pendidikan kejuruan yang tidak hanya
mempersiapkan siswa untuk dunia
industri, tetapi juga membekali

mereka dengan etika kerja yang
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Islami. Oleh karena itu, hasil dari
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi acuan bagi para pemangku
kepentingan di bidang pendidikan
dalam membangun teaching factory
yang tidak hanya produktif tetapi juga
berkarakter Islami, sehingga siswa
SMKN dapat tumbuh menjadi tenaga
kerja yang berkompeten dan memiliki
moralitas yang kuat.

D. Kesimpulan
Pengembangan teaching
factory berbasis Islam di SMKN
jurusan teknik pemesinan
memerlukan transformasi
kepemimpinan kepala sekolah yang
transformatif dan berbasis nilai-nilai
Islam. Kepala sekolah berperan
sebagai agen perubahan yang tidak
hanya mendorong keterampilan
teknis, tetapi juga ~memperkuat
karakter Islami pada siswa. Dengan
pendekatan ini, model teaching
factory di SMKN diharapkan mampu
mencetak lulusan yang kompeten dan
berakhlak, yang tidak hanya siap
bersaing di dunia industri, tetapi juga
membawa nilai-nilai kebaikan yang
dapat bermanfaat bagi masyarakat.
Kajian ini merekomendasikan
dukungan dari pemangku kebijakan
dan kerjasama yang erat antara

sekolah dan industri untuk

menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan berbasis nilai.
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